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Efektivitas Atraktan Air Rendaman Jerami Padi (Oryza sativa L.) 

Terhadap Nyamuk Culex spp. dengan Menggunakan 

Perangkap (Trapping) 

Analisa 

08041382025095 

RINGKASAN 

Penyakit penyakit kaki gajah disebabkan oleh cacing filaria spp. melalui vektor 

utamanya nyamuk Culex spp. Upaya pengendalian nyamuk yang aman bagi 

lingkungan menggunakan bahan alami atraktan yang dapat menarik nyamuk agar 

masuk ke dalam perangkap (trapping). Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

jumlah dan jenis nyamuk yang terperangkap, konsentrasi yang paling berpotensi 

mengundang nyamuk Culex spp. serta pengaruh lingkungan di Kelurahan 

Pahlawan, Kecamatan Kemuning, Kota Palembang. Penelitian dilaksanakan di 

Kelurahan Pahlawan, Kecamatan Kemuning, Kota Palembang dan Laboratorium 

Biosistematika, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Sriwijaya, Januari hingga Maret 2024. Penelitian eksperimental 

menggunakan RAK non faktorial dengan 6 perlakuan dan 4 pengulangan dengan 

total trapping 48, terdiri dari dua stasiun (RT 10 RW 03 dan RT 20 RW 08) dan 

konsentrasi rendaman jerami padi 0.2%, 0.4%, 0.8%, 1.6%, 3.2% serta kontrol 

(asam laktat 20%). Parameter yang diamati yaitu jumlah dan jenis nyamuk yang 

terperangkap, konsentrasi yang paling banyak memerangkap nyamuk Culex spp., 

parameter atraktan pH, warna dan bau, serta parameter lingkungan suhu dan 

kelembaban udara. Analisis data menggunakan ANOVA dan uji lanjut Duncan. 

Hasil penelitian didapatkan jumlah nyamuk paling banyak terperangkap di stasiun 

1, total nyamuk 120 ekor yang terdiri dari 91 nyamuk Culex spp. dan 29 nyamuk 

Aedes spp., konsentrasi 0.8% paling banyak memerangkap nyamuk Culex spp.   

 

Kata Kunci     : Culex spp., Atraktan, Rendaman Jerami Padi, Perangkap.  

 

Keperpustakaan : 78 (1998 – 2023) 
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The Effectivity of Rice Straw (Oryza sativa L.) Soaking Water 

Attractantagainst Culex spp. Mosquitoes 

using Trapping 

Analisa 
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SUMMARY 

Elephantiasis disease is caused by filarial spp. worms through its main vector, 

Culex spp. Mosquito control efforts that are safe for the environment use natural 

attractants that can attract mosquitoes to enter the trap (trapping). The purpose of 

the study was to determine the number and type of mosquitoes trapped, the 

concentration that has the most potential to attract Culex spp. mosquitoes and the 

influence of the environment in Kelurahan Pahlawan, Kemuning Subdistrict, 

Palembang City. The research was conducted in Pahlawan Village, Kemuning 

District, Palembang City and Biosystematics Laboratory, Department of Biology, 

Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University, January to 

March 2024. Experimental research using non-factorial RAK with 6 treatments 

and 4 repetitions with a total of 48 traps, consisting of two stations (RT 10 RW 03 

and RT 20 RW 08) and rice straw soaking concentrations of 0.2%, 0.4%, 0.8%, 

1.6%, 3.2% and control (20% lactic acid). The parameters observed were the 

number and type of mosquitoes trapped, the concentration that trapped the most 

Culex spp. mosquitoes, attractant parameters of pH, color and odor, and 

environmental parameters of temperature and humidity. Data were analyzed using 

ANOVA and Duncan's further test. The results showed the highest number of 

mosquitoes trapped at station 1, a total of 120 mosquitoes consisting of 91 Culex 

spp. and 29 Aedes spp. mosquitoes, 0.8% concentration trapped the most Culex 

spp. mosquitoes.  

Keywords  : Culex spp., Attractant, Rice Straw Soak, Trap. 

Citation  : 78 (1998 – 2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit zoonis diantaranya adalah penyakit kaki gajah yang disebut juga 

dengan filariasis. Filariasis disebabkan oleh cacing filaria sp. (Depkes RI, 2008). 

Penyakit filariasis sebagai salah satu penyakit yang berbahaya. Filariasis tidak 

mematikan tetapi dapat menyebabkan kecacatan permanen sehingga dapat 

menurunkan produktivitas penderitanya (Novita, 2019). Kasus filariasis di 

Indonesia tahun 2010 hingga 2014 meningkat hingga 14.932 kasus, kemudian 

tahun 2018 menurun menjadi 10.681 kasus. Tahun 2019 kasus filariasis kembali 

meningkat sebanyak 10.758 kasus (Sinurat dan Ernawati et al., 2019).  

Penyebaran penyakit filariasis tidak disebabkan oleh cacing filaria secara 

langsung, tetapi melalui vektornya (Depkes RI, 2006). Vektor utama penyakit 

filariasis adalah nyamuk Culex (Ramadhani et al., 2010). Perkembangan vektor 

nyamuk Culex dapat dipengaruhi oleh kepadatannya yang tinggi. Faktor yang 

menentukan keberhasilan nyamuk untuk menularkan penyakit adalah kepadatan 

karena memerlukan jumlah gigitan nyamuk dalam jumlah yang banyak. Selain itu, 

Culex spp. termasuk nyamuk rumah yang sangat mengganggu akibat 

dengungannya sehingga perlu dilakukan pengendalian (Ramadhani et al., 2019). 

Sejauh ini, pengendalian populasi nyamuk dilakukan untuk memutus rantai 

vektor penyebaran penyakit yang disebabkan oleh nyamuk. Berbagai hal dapat 

dilakukan contohnya dengan penggunaan insektisida (Khairiyati et al., 2021). 

Penggunaan insektisida berbahan sintesik tersebut dalam jangka panjang dapat 
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menyebabkan resistensi apabila dilakukan secara terus-menerus. Selain itu, 

penggunaan insektisida berbahan sintetik menghasilkan residu yang tidak ramah 

bagi lingkungan sekitar yang terpapar (Mu’azah et al., 2021).  

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi populasi nyamuk dengan 

cara aman yaitu dengan pengendalian secara mekanik dan biologi. Penggunaan 

bahan alami dapat digunakan untuk menarik nyamuk agar masuk ke dalam alat 

perangkap (trapping). Penelitian akan mennggunakan alat perangkap berupa botol 

plastik bekas. Penggunaan trapping botol mempunyai kelebihan murah, mudah 

digunakan masyarakat dan mudah didapatkan. Penelitian Ghoniatussilmi dan 

Dyah (2022), menggunakan alat trapping berupa botol plastik yang dimodifikasi 

efektif dalam memerangkap nyamuk.  

Zat yang digunakan untuk memerangkap nyamuk secara fisik maupun kimia 

disebut atraktan (Ryan, 2002). Atraktan air rendaman jerami padi dapat digunakan 

sebagai alternatif yang murah dan mudah didapatkan. Menurut Aji (2020), jerami 

padi yang direndam beberapa hari mengalami fermentasi menghasilkan CO2, 

ammonia, asam laktat asam lemak dan ocetanol. Menurut Miriam et al. (2008), 

selain CO2 senyawa spesifik yang dapat menarik nyamuk Culex salah satunya 

adalah asam laktat. Penelitian Sandra et al. (2010), melakukan uji ketertarikan 

nyamuk terhadap asam laktat dengan variasi asam laktat menggunakan ayam dan 

tangan manusia sebagai objek penarik. Hasil yang didapatkan bahwa Culex 

tertarik CO2 dengan penambahan asam laktat. 

Penelitian dilakukan dengan cara memerangkap nyamuk Culex spp. pada 

stadium dewasa. Pemilihan fase hidup nyamuk dewasa dikarenakan untuk 
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mengurangi peluang nyamuk melanjutkan siklus hidupnya. Hal tersebut sesuai 

menurut Ambarita et al. (2019), bahwa kelebihan memerangkap nyamuk dewasa 

bertujuan untuk menghambat nyamuk untuk bertelur dan menghisap darah. 

Beberapa studi mengemukakan bahwa nyamuk bersifat bertelur lebih dari satu 

kontainer. 

Penelitian atraktan terhadap nyamuk Culex spp. sebelumnya telah dilakukan 

yaitu oleh Wahid (2019) yang melihat variasi konsentrasi atraktan rendaman 

sekam padi. Hasil yang didapatkan yaitu hinggapan nyamuk pada aquades dengan 

rerata 38,4, asam laktat 4,4, rendaman sekam padi konsentrasi 10% rerata 24, 

konsentrasi 20% rerata 23,8, serta konsentrasi 30% rerata 30,8. 

Atraktan jerami padi telah digunakan pada penelitian Ambarita et al. (2019), 

dengan perangkap nyamuk di laboratorium. Hasil yang didapatkan bahwa 

konsentrasi 50% paling efektif dalam memerangkap nyamuk Aedes aegypti. 

Penelitian ini dilakukan secara langsung dilapangan dengan kondisi lingkungan 

yang tidak dapat dikontrol. Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan 

penelitian atraktan khususnya terhadap nyamuk Culex spp. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, rumusan masalah penelitian 

yaitu sebagai berikut.  

1. Bagimana pengaruh atraktan air rendaman jerami padi (Oryza satviva L.) 

terhadap jumlah nyamuk Culex spp. yang terperangkap di Kelurahan 

Pahlawan, Kecamatan Kemuning Kota Palembang? 
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2. Berapakah konsentrasi air rendaman jerami padi yang paling banyak 

memerangkap nyamuk Culex spp.? 

3. Bagaimana pengaruh keadaan lingkungan pada dua stasiun di Kelurahan 

Pahlawan, Kecamatan Kemuning, Kota Palembang terhadap jumlah nyamuk 

Culex spp. yang terperangkap? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disusun, tujuan penelitian yaitu 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui bagimana pengaruh atraktan air rendaman jerami padi 

(Oryza satviva L.) terhadap jumlah nyamuk Culex spp. yang terperangkap di 

Kelurahan Pahlawan, Kecamatan Kemuning Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui berapa konsentrasi air rendaman jerami padi yang paling 

banyak memerangkap nyamuk Culex spp. 

3. Untuk mengetahui pengaruh keadaan lingkungan pada dua stasiun di 

Kelurahan Pahlawan Kecamatan Kemuning Kota Palembang terhadap 

jumlah nyamuk Culex spp. yang terperangkap. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan pada penelitian yaitu sebagai berikut.  

1. Menjadi informasi tambahan mengenai pengendalian nyamuk dengan 

memanfaatkan senyawa atraktan yang bersifat ramah lingkungan. 

2. Diharapkan menjadi tambahan wawasan dan pengetahuan pembaca 

khususnya tentang cara mengendalikan nyamuk Culex spp. 
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